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1.1 Latar Belakang
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Di antara berbagai nrsittu: Tearning, Lony Shori-Term Memory
{LSTM) telah menjadi salah satu model yang paling banyak diterapkan dan terbukni
berhusil dalam memprediksi harga aset [5]. LSTM, sebagai varian dari Recurrent
Newral Network (RNN), dirancang khusus untuk mengatasi masalah dependensi
jangka panjang dalam data beruntun. Sejalan dengan LSTM, model Gared
Recurvemt Unit (GRU) jugs sering digunokan sebagai altermatif vang lebih efisien
secira kompulasi namun tetap menunjukkan kinerje yang kompetitif [6]. Selain ito,



pengembangan arsitektur sepeni Bidircctional Long Short-Term Memory (Bi-
LSTM) jugn menunjukkan hasil yang efeknt, karena mampu memproses data dar
dua arah (maju dan mundur) untuk menangkap konteks yvang lebih baik [T].

Meskipun ketiga model tersebut (LSTM, GRU, dan Bi-LSTM) telah
menunjukkan potensi, hasil penelitian di lapangan seringkali bervanisi tergantung
¢ digunakan. Banvak penelitian
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". Penelitian ini
don kelemahan masing-
masing algorima dalam menip frrency yang volatil, Hasil
dari penelitian ini dapat tkademisi maupun prukiisi
dalam memilih model deep learning yang paling tepat dan efektf untuk tugas
prediksi horga aset kripto.

1.2 Rumusan Masalah

Fokus uiama penelition ini adaloh untuk membandingkan performa
algoritma LSTM, Bi-LSTM, dan GRU dalam memprediksi harga cnpiocurrency.



Mengingat tingginya ketidok stabilan pasar dan kompleksitas pola data yang sulit
ditangkap oleh metode tradisional, penting untuk merumuskan beberapa pertanyaan
yang dapar dijadikan pedoman dalam penelitian ini.
. Bagaimana perbandingan tingkat akurasi antara algoritma LSTM, Bi-
LSTM, dan GRU dalam melakukan prediksi harga cryptocurrency?
2. Manaksh di antara  algoritma Bi-LSTM, dan GRU yang
menghasilkan madel predik itinjou dari metrik akurasi dan

ah riwayat harga Biteoin
i | Junuari 2018 hinggea

3. Variabel yang akan digunakan hanyn mencakup harga penutup Bitcoin.

4. dalam penelitian ini hanya melibatkan tiga model utama LSTM, Bi-LSTM,
dan GRU sebagai teknik prediksi,

5. Evalussi performa model akan diukur menggunakan RMSE (Root Mean
Squared Error), MAE (Mean Absolute Error), MAPE (Mean Absolute
Percentuge Ervor), dan B® Score.



6. Faktor external seperti sentimen pasar, berita ekonomi, atau kebijakan
pemerintah tidak dimasukkan ke dalam model prediksi.

7. Periode datn yang digunakan dibatasi berdasarkan ketersediman datnset
publik dan tidak melibatkan data real-time.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dics
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dalam penchition i adalah itk
srming LSTM, Bi-LSTM, dan

harga per jam,
i model prediksi yang paling opnal

Munfiat Pen

Penelition ind dihorapkan dapat memberikan kontribusi vang berani bagi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun penerapannya di bidang analisis data dan
teknologi prediksi berbasis deep learning. Hasil penelitian yang membandingkan
kinerja tiga model LSTM, Bi-LSTM, dan GRU dengan menggunakan duta harga
eryptocurrency tshun 2018-2025, serta pengukuran menggunokan metrik RMSE,
MAE, MAPE, dan R* Score, dihawrapkan mampu menambab Ieratur terkait
pemanfastan algoritma decp leaming dalam memprediksi aset digital yang



memiliki Ketidakstabilan tinggi. Temuan im dapat menjadi referensi bagi penelin
selanjuinya yang ingin mengembangkan metode prediksi serupa atnn melakukan
penvempumaan terhadap model yang digunakan,

Selain itw, penelitian ini juga memberikan manfast dalam aspek penerapan,
Hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar pertimbangin dalam pemilihan
model prediksi vang paling sesuai untuk Kebutuhon analisis horga aser digital.
Informasi mengenal kelebihan ﬂﬂl-m masing-masing model dapat
dimanfastkan nlgh ﬁwﬁlur #le,ﬂﬂﬂm hngfmhnn}_. sistem untuk
mendukung proses pemn keputusan dan pengembangan aplikasi berbasis
kumtﬂumu_mm penelitian kn:.dﬂtﬁ:ﬂpkmﬁpi mendorong
inovasi dan pemanfastan teknologi deep learning pada sektor keuangan dan industri
w,jhlsmnya dalam pengembangzan sistt;_ﬁ:' mm pmnlaan risiko
di pisar nset digital '
1.6 Sistematika Penulisan

_.ﬁm istematikn penulisan dalom penelitinn ini dironcang untuk Imhenkan
kﬂ:nghjquﬂmkmrdun logis. Berikui adalah umﬂu,mf is besar :ﬂﬂn setiap
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA Bab ini mengulas landasan weoritis dan penelitian
terdahulu vang relevan. DN dalamnya terdapat studi literatur, serta dasse-dasar teori

yang digunakan, mencakup konsep cryprocirrency, dita deret wakiu (ime serfes),
deep learming, arsitekiur LSTM, Bi-LSTM, dan GRU, hingga metrik evaluss yang
digunakan untuk mengukur performa model.

BAB III METODE PENELITIAN Bab ini menjelaskan secara rinet metodolog:



pengumpulun data, pra-pemprosesan, perancangan model untuk senap algonima,
hingga tahap evaluasi.
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